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Metode Penelitian Populasi Dan Sampel Latest
Edition

Metode penelitian populasi dan sampel merupakan aspek fundamental dalam proses
pengumpulan data dan analisis dalam berbagai bidang penelitian. Pemilihan metode yang tepat
akan menentukan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, serta memastikan bahwa kesimpulan
yang diambil benar-benar mencerminkan kondisi populasi secara keseluruhan. Dalam dunia
akademik maupun praktis, pemahaman terhadap konsep populasi dan sampel, serta berbagai
teknik pengambilan sampel yang sesuai, sangat penting untuk menghasilkan data yang
representatif dan akurat. Artikel ini akan membahas secara rinci berbagai metode penelitian
populasi dan sampel, termasuk definisi, jenis-jenis, keunggulan, serta langkah-langkah dalam
penerapannya.

Pengertian dan Dasar Konsep Metode Penelitian Populasi dan
Sampel

Apa itu Populasi?

Populasi adalah keseluruhan objek, individu, atau unit yang menjadi sasaran penelitian. Dalam
penelitian kuantitatif, populasi biasanya merupakan seluruh elemen yang memiliki karakteristik
tertentu yang ingin diteliti. Contohnya meliputi semua mahasiswa di universitas tertentu, seluruh
penduduk di suatu daerah, atau seluruh produk yang diproduksi pabrik.

Apaitu Sampel?
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai unit penelitian. Sampel harus mewakili
karakteristik populasi agar hasil dari analisisnya dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.

Penggunaan sampel memungkinkan peneliti menghemat waktu, biaya, dan tenaga dibandingkan
harus mempelajari seluruh populasi.

Pentingnya Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel sangat berperan dalam memastikan keakuratan dan keabsahan data.

Sampel yang diambil secara tepat akan menghasilkan data yang representatif, sehingga hasil
penelitian dapat dipercaya dan diterapkan secara umum.

Jenis-Jenis Populasi dan Sampel dalam Penelitian
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Jenis Populasi
Populasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain:

- Populasi Terbatas: Populasi yang jumlahnya dapat dihitung secara pasti, seperti jumlah
mahasiswa pada suatu universitas tertentu.

- Populasi Tak Terbatas: Populasi yang jumlahnya tidak dapat dihitung secara pasti, seperti
jumlah pengguna internet di dunia.
Jenis Sampel
Berdasarkan cara pengambilan dan karakteristiknya, sampel dibedakan menjadi:

- Sampel Probabilitas: Sampel diambil secara acak, sehingga setiap elemen populasi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih.

- Sampel Non-Probabilitas: Sampel diambil tanpa dasar peluang tertentu, biasanya
berdasarkan kemudahan atau pertimbangan tertentu.

Metode Pengambilan Sampel Probabilitas
1. Sampling Acak Sederhana (Simple Random Sampling)
Metode ini mengacu pada pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki peluang

yang sama untuk dipilih. Biasanya dilakukan dengan menggunakan algoritma komputer atau
undian.

- Keunggulan: Mudah dilakukan dan hasilnya representatif jika populasi cukup besar.

- Kekurangan: Memerlukan daftar lengkap anggota populasi agar bisa dipilih secara acak.
2. Sampling Sistematis
Dalam metode ini, peneliti menentukan interval tertentu (k) dan memilih elemen pertama secara
acak, kemudian memilih setiap elemen ke-k berikutnya.

- Langkah-langkabh:

- Menentukan jumlah sampel yang diperlukan
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- Membagi jumlah populasi dengan jumlah sampel untuk mendapatkan interval
- Memilih elemen pertama secara acak, lalu setiap k-th elemen berikutnya

3. Sampling Stratified
Populasi dibagi ke dalam strata berdasarkan karakteristik tertentu (misalnya gender, usia,
pendidikan), kemudian sampel diambil secara acak dari tiap strata.
- Keunggulan: Meningkatkan representativitas karena memperhatikan variasi dalam populasi.
- Contoh: Mengambil sampel dari strata mahasiswa jurusan tertentu.
4. Sampling Klaster
Populasi dibagi menjadi beberapa klaster (kelompok), kemudian beberapa klaster dipilih secara

acak, dan semua elemen dalam klaster tersebut dijadikan sampel.

- Keunggulan: Lebih efisien jika populasi tersebar secara geografis.
- Kekurangan: Kurang representatif jika klaster tidak homogen.

Metode Pengambilan Sampel Non-Probabilitas
1. Sampling Convenience
Sampel diambil berdasarkan kemudahan dan ketersediaan, misalnya menggunakan responden
yang mudah diakses.
- Kelebihan: Mudah dan cepat dilakukan.
- Kekurangan: Risiko bias tinggi dan tidak mewakili seluruh populasi.
2. Sampling Judgement (Purposive Sampling)
Peneliti memilih sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan karakteristik yang

diinginkan.

- Contoh: Mengambil narasumber yang dianggap paling kompeten.
- Kelebihan: Fokus pada individu yang relevan.
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- Kekurangan: Subjektivitas tinggi dan risiko bias.

3. Sampling Quota

Peneliti menetapkan kuota tertentu berdasarkan karakteristik tertentu, lalu mengisi kuota tersebut
dengan responden yang tersedia.

- Kelebihan: Mengontrol proporsi karakteristik tertentu.
- Kekurangan: Bias karena tidak acak dan bergantung pada ketersediaan responden.

Langkah-Langkah dalam Menentukan Metode Pengambilan Sampel
Pertimbangan dalam Memilih Metode Sampel

Untuk memilih metode pengambilan sampel yang tepat, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan:

- Tujuan penelitian: Apakah ingin hasil yang generalisasi atau fokus pada kelompok tertentu?
- Ukuran populasi: Populasi besar cenderung membutuhkan metode probabilitas.

- Waktu dan biaya: Metode probabilitas biasanya memakan waktu dan biaya lebih tinggi.

- Ketersediaan data: Apakah daftar lengkap anggota populasi tersedia?

- Karakteristik variabel: Apakah variabel sangat heterogen atau homogen?

Langkah-Langkah Menentukan Sampel

Proses menentukan sampel secara umum meliputi:

- Menetapkan populasi target secara jelas.

- Memilih metode pengambilan sampel yang sesuai dengan karakteristik populasi dan tujuan
penelitian.

- Menghitung jumlah sampel yang diperlukan menggunakan rumus statistika atau tabel.

- Melakukan pengambilan sampel sesuai metode yang dipilih.

- Memastikan keakuratan dan representativitas sampel melalui validasi dan kontrol kualitas data.

Keunggulan dan Kelemahan Metode Penelitian Populasi dan Sampel

Keunggulan
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- Meningkatkan efisiensi penelitian dengan pengumpulan data dari sebagian kecil populasi.
- Memungkinkan generalisasi hasil jika sampel dipilih secara tepat.
- Menghemat waktu, biaya, dan tenaga jika dibandingkan meneliti seluruh populasi.

Kelemahan

- Risiko bias jika metode pengambilan sampel tidak tepat.
- Pengaruh faktor keberuntungan dalam sampel non-probabilitas.
- Hasil tidak selalu dapat digeneralisasikan jika sampel kurang representatif.

Kesimpulan

Metode penelitian populasi dan sampel merupakan bagian integral dalam proses penelitian ilmiah.
Pemilihan metode yang tepat harus didasarkan pada karakteristik populasi, tujuan penelitian, serta
sumber daya yang tersedia. Penggunaan metode probabilitas seperti sampling acak, stratified, dan
klaster memberikan hasil yang lebih representatif dan dapat digeneralisasikan, sedangkan metode
non-probabilitas cocok untuk studi eksploratif atau ketika data sulit diperoleh. Dengan memahami
dan menerapkan teknik pengambilan sampel yang sesuai, peneliti dapat memastikan bahwa data
yang dikumpulkan valid, reliabel, dan mampu mendukung kesimpulan yang akurat serta
bermanfaat.

Metode Penelitian Populasi dan Sampel: Pendekatan, Teknik, dan Implikasi dalam Riset limiah

Dalam dunia penelitian ilmiah, memahami dan menerapkan metode penelitian populasi dan sampel
secara tepat merupakan langkah fundamental yang menentukan validitas serta reliabilitas hasil
studi. Kedua konsep ini menjadi fondasi dalam merancang, melaksanakan, dan menganalisis data
penelitian. Tanpa pemilihan metode yang tepat, data yang diperoleh berisiko menjadi tidak
representatif atau tidak dapat digeneralisasi, sehingga mengurangi nilai ilmiah dari penelitian
tersebut. Artikel ini akan mengulas secara mendalam tentang pengertian, teknik, serta implikasi dari
metode penelitian populasi dan sampel dalam konteks ilmu pengetahuan dan keilmuan.

Pemahaman Dasar tentang Populasi dan Sampel
Definisi Populasi dalam Penelitian

Populasi merujuk pada seluruh himpunan objek, individu, atau kejadian yang menjadi fokus utama
dari penelitian. Dalam konteks penelitian sosial, populasi bisa berupa seluruh warga negara
tertentu, seluruh mahasiswa di sebuah universitas, atau seluruh perusahaan di industri tertentu.
Dalam penelitian alam, populasi bisa berupa seluruh spesies tertentu atau seluruh area geografis
yang menjadi objek studi.
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Contoh:

- Penelitian tentang kebiasaan menggunakan media sosial di kalangan remaja di Indonesia.
- Studi tentang tingkat kebahagiaan di seluruh penduduk kota tertentu.
- Penelitian tentang pertumbuhan tanaman tertentu di seluruh lahan pertanian.

Definisi ini menegaskan bahwa populasi adalah himpunan lengkap dari semua elemen yang
memenuhi kriteria tertentu dalam studi yang dilakukan.

Pengertian Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi tersebut.
Sampel diambil karena seringkali penelitian terhadap seluruh populasi tidak memungkinkan dari
segi waktu, biaya, atau sumber daya. Oleh karena itu, sampel harus dipilih secara cermat agar hasil
penelitian dapat digeneralisasi ke seluruh populasi.

Contoh:

- 500 responden yang dipilih dari populasi remaja pengguna media sosial di Indonesia.
- 200 tanaman dari kebun tertentu yang diambil untuk analisis pertumbuhan.

Penggunaan sampel yang tepat adalah kunci agar data yang diperoleh valid dan dapat mewakili
populasi secara akurat.

Jenis-jenis Populasi dan Sampel
Jenis Populasi

Populasi bisa diklasifikasikan berdasarkan beberapa kriteria, antara lain:

- Populasi Finite (Terbatas): Jumlah elemennya terbatas dan dapat dihitung, seperti jumlah siswa
di sebuah sekolah.

- Populasi Infinite (Tak Terbatas): Jumlah elemennya tak terbatas atau sangat besar, seperti
jumlah butir pasir di pantai.

- Populasi Terdefinisi: Memiliki batasan yang jelas dan spesifik, misalnya seluruh mahasiswa aktif
di universitas tertentu.

- Populasi Tak Terdefinisi: Tidak memiliki batasan yang pasti, seperti semua orang yang pernah
menggunakan layanan tertentu.
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Jenis Sampel
Berdasarkan cara pengambilan dan karakteristiknya, sampel terbagi menjadi:

- Sampel Probabilitas: Setiap elemen populasi memiliki peluang yang diketahui dan sama untuk
dipilih.

- Contoh: simple random sampling, stratified random sampling, cluster sampling.

- Sampel Non-Probabilitas: Peluang setiap elemen untuk dipilih tidak diketahui secara pasti.

- Contoh: purposive sampling, convenience sampling, quota sampling.

Pemilihan jenis sampel bergantung pada tujuan penelitian, populasi, serta sumber daya yang
tersedia.

Teknik Pengambilan Sampel dan Populasi
Metode Penentuan Populasi
Dalam banyak kasus, peneliti harus mendefinisikan dan menetapkan batas-batas populasi sebelum

menentukan sampel. Beberapa teknik yang digunakan meliputi:

- Kriteria Geografis: Menentukan populasi berdasarkan lokasi geografis tertentu.

- Kriteria Demografis: Berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dll.

- Kriteria Spesifik: Berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Setelah populasi didefinisikan, langkah selanjutnya adalah memilih sampel secara representatif.

Teknik Pengambilan Sampel

Beberapa teknik umum dalam pengambilan sampel meliputi:

- Simple Random Sampling (Pengambilan Acak Sederhana)

- Setiap elemen populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih.
- Contoh: Mengundi nomor dari daftar populasi.

- Stratified Random Sampling



Metode Penelitian Populasi Dan Sampel Latest Edition Vol. 2021, Issue 4

- Populasi dibagi menjadi subkelompok (strata) berdasarkan kategori tertentu, lalu diambil sampel
secara acak dari tiap stratum.
- Cocok saat ingin memastikan representasi dari semua kategori penting.

- Cluster Sampling

- Membagi populasi ke dalam cluster yang secara alami terbentuk, kemudian memilih beberapa
cluster secara acak dan mengambil seluruh elemen di dalamnya atau sampel dari cluster tersebut.

- Systematic Sampling

- Mengambil setiap elemen ke-n dari daftar populasi setelah menentukan titik awal secara acak.

- Purposive Sampling (Sampling Bertujuan)

- Memilih elemen berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

- Convenience Sampling

- Mengambil elemen yang paling mudah diakses.
Setiap teknik memiliki kelebihan dan kelemahan, serta cocok digunakan dalam konteks tertentu.
Impak dan Implikasi dari Pemilihan Metode
Keuntungan Penggunaan Sampel Probabilitas

- Memberikan hasil yang lebih representatif.

- Mendukung analisis statistik inferensial yang kuat.

- Membantu mengurangi bias dalam pengambilan data.

Kelemahan dan Tantangan
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- Memerlukan data lengkap dan sumber daya lebih.
- Waktu dan biaya mungkin tinggi.
- Tidak selalu praktis untuk populasi sangat besar atau tersebar luas.

Keuntungan Penggunaan Sampel Non-Probabilitas

- Lebih cepat dan murah.
- Mudah diakses dan digunakan dalam kondisi tertentu.

Kelemahan dan Risiko

- Risiko bias lebih tinggi.
- Hasil tidak selalu dapat digeneralisasi ke populasi secara luas.
- Analisis statistik menjadi lebih terbatas.

Peran dan Pentingnya Metode dalam Validitas Penelitian

Penggunaan metode yang tepat dalam menentukan populasi dan sampel sangat krusial untuk
memastikan validitas internal dan eksternal penelitian. Validitas internal berkaitan dengan
keakuratan hasil dalam konteks penelitian itu sendiri, sementara validitas eksternal menyangkut
kemampuan hasil untuk digeneralisasi.

Misalnya, jika sampel tidak representatif karena teknik pengambilan yang tidak tepat, maka hasilnya
mungkin menyesatkan atau tidak dapat diterapkan ke populasi yang lebih luas. Sebaliknya,
pemilihan metode yang tepat akan meningkatkan kepercayaan terhadap temuan dan rekomendasi
iimiah.

Kesimpulan

Metode penelitian populasi dan sampel merupakan fondasi utama dalam seluruh proses penelitian
ilmiah. Pemilihan teknik pengambilan sampel yang sesuai dengan karakteristik populasi dan tujuan
studi sangat menentukan kualitas data serta keabsahan hasil. Peneliti harus memahami berbagai
jenis populasi dan sampel, serta keunggulan dan keterbatasannya, agar dapat merancang
penelitian yang efektif dan terpercaya. Dengan metodologi yang tepat, hasil penelitian tidak hanya
valid tetapi juga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
dan praktik profesional.

Memahami dan mengimplementasikan metode penelitian populasi dan sampel secara cermat
adalah investasi penting dalam setiap studi ilmiah, karena dari sinilah dasar keabsahan dan
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kebermanfaatan seluruh proses dan hasil penelitian dapat dipastikan.

QuestionAnswer Apa pengertian dari metode penelitian populasi dan sampel? Metode penelitian
populasi dan sampel adalah teknik yang digunakan untuk menentukan seluruh kelompok yang
menjadi objek penelitian (populasi) dan bagian dari kelompok tersebut yang dipilih untuk dianalisis
(sampel). Mengapa pemilihan sampel penting dalam penelitian populasi? Pemilihan sampel penting
karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang representatif dari populasi secara
efisien dan hemat biaya, serta mempercepat proses pengumpulan data. Apa saja jenis-jenis teknik
pengambilan sampel yang umum digunakan? Jenis-jenis teknik pengambilan sampel umum meliputi
sampling acak sederhana, stratified sampling, cluster sampling, sistematis sampling, dan purposive
sampling. Bagaimana cara menentukan ukuran sampel yang tepat dalam penelitian? Ukuran
sampel yang tepat dapat ditentukan dengan mempertimbangkan tingkat kepercayaan, margin error,
variabilitas data, serta sumber daya yang tersedia, biasanya menggunakan rumus statistik tertentu.
Apa tantangan utama dalam metode penelitian populasi dan sampel? Tantangan utama meliputi
memastikan representativitas sampel, menghindari bias pengambilan sampel, dan menentukan
ukuran sampel yang sesuai agar hasil penelitian valid dan dapat digeneralisasi.

Related keywords: metode survei, teknik pengambilan sampel, populasi penelitian, sampling acak,

sampling stratifikasi, populasi target, teknik sampling, metode sampling probabilistik, metode
sampling non-probabilistik, pengambilan sampel statistik

rumus pemilihan sampel purposive suharsimi

Rumus Pemilihan Sampel Purposive Suharsimi

Arikunto

*Memahami Rumus Pemilihan Sampel Purposive Suharsimi Arikunto dalam Metode

Penelitian**

rumus pemilihan sampel purposive suharsimi arikunto adalah sebuah konsep
penting yang sering dibahas dalam metode penelitian, khususnya ketika peneliti ingin

mengambil sampel dengan tujuan tertentu. Suharsimi Arikunto, seorang ahli metodologi

penelitian yang sangat dihormati di Indonesia, memberikan panduan yang cukup jelas



Metode Penelitian Populasi Dan Sampel Latest Edition Vol. 2021, Issue 4

tentang bagaimana memilih sampel dengan teknik purposive sampling agar data yang
diperoleh relevan dan akurat. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara mendalam
rumus tersebut, penerapannya, serta tips agar teknik purposive sampling dapat berjalan
efektif dalam penelitian Anda.

Apa Itu Sampel Purposive? Memahami Konsep Dasar

Sebelum membahas rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi Arikunto, penting
untuk memahami dulu apa yang dimaksud dengan purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan tujuan tertentu, di mana peneliti
memilih subjek atau objek yang dianggap paling mewakili karakteristik yang ingin diteliti.
Berbeda dengan random sampling, purposive sampling tidak mengandalkan
keberuntungan atau acak, melainkan pertimbangan khusus dari peneliti.

Teknik ini sangat berguna ketika populasi yang ingin diteliti memiliki karakteristik yang
spesi?k dan tidak semua anggota populasi relevan untuk dijadikan sampel. Misalnya, jika
Anda melakukan penelitian tentang perilaku konsumsi teh pada ibu rumah tangga di kota
tertentu, maka Anda tidak akan memilih sembarang orang, melainkan fokus pada ibu
rumah tangga yang memang memiliki kebiasaan tersebut.

Rumus Pemilihan Sampel Purposive Suharsimi Arikunto: Apa

yang Perlu Diketahui?

Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang terkenal mengenai metodologi penelitian

memberikan panduan bagaimana menentukan besarnya sampel menggunakan rumus
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khusus untuk purposive sampling. Berikut ini adalah rincian penting terkait rumus
tersebut.

Rumus Dasar Pemilihan Sampel Purposive

Menurut Arikunto, dalam penelitian dengan jumlah populasi yang besar, tidak perlu
mengambil sampel terlalu besar, cukup sekitar 10-15% dari populasi tersebut. Namun,
jika populasinya kecil atau sedang, maka sampel yang diambil bisa mencapai 50% hingga
bahkan seluruh populasi (total sampling).

Rumus yang sering dipakai dalam menentukan sampel purposive adalah sebagai berikut:
n=kxN

Dimana:

n = jumlah sampel yang akan diambil

k = proporsi sampel yang dianggap cukup (biasanya antara 10-15% untuk populasi
besar)

N = jumlah populasi

Misalnya, jika populasi Anda 1.000 orang dan Anda menggunakan proporsi 15%, maka:
n = 15% x 1000 = 150 orang

Namun, perlu diingat bahwa proporsi ini bukan aturan baku. Peneliti harus menyesuaikan
dengan tujuan dan karakteristik penelitian.

Penyesuaian Rumus berdasarkan Karakteristik Populasi

Suharsimi Arikunto juga menegaskan pentingnya memperhatikan karakteristik populasi

saat menggunakan rumus pemilihan sampel purposive. Jika populasinya homogen dan
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mudah diakses, proporsi sampel bisa lebih kecil. Sebaliknya, jika populasi heterogen dan
kompleks, maka proporsi sampel harus lebih besar agar data yang diperoleh
representatif.

Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan:

Ketersediaan waktu dan biaya penelitian

Tingkat kesulitan dalam mengumpulkan data

Tujuan penelitian dan kebutuhan analisis statistik

Kelebihan dan Kekurangan Metode Purposive Sampling Menurut
Suharsimi Arikunto

Metode purposive sampling memang sangat populer dalam penelitian sosial dan ilmu
humaniora. Namun, seperti metode lain, ada kelebihan dan kekurangannya yang perlu
dipahami.

Kelebihan Purposive Sampling

E?sien dan fokus: Peneliti dapat langsung memilih sampel yang relevan
dengan

tujuan penelitian, sehingga waktu dan biaya tidak terbuang.

Memudahkan pengumpulan data: Karena sampel sudah ditentukan berdasarkan
2.

kriteria tertentu, pengumpulan data cenderung lebih lancar dan terarah.

Memungkinkan penelitian pada populasi khusus: Teknik ini sangat berguna
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ketika populasi yang ingin diteliti sulit diakses atau sangat spesi?k.
Kekurangan Purposive Sampling

Potensi bias tinggi: Karena pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan

subjektif peneliti, hasil penelitian bisa terpengaruh bias.

Kurang representatif untuk generalisasi: Sampel yang diambil tidak mewakili
2.

seluruh populasi secara acak, sehingga sulit untuk menggeneralisasikan hasil

penelitian ke populasi yang lebih luas.

Memerlukan keahlian peneliti: Pemilihan sampel harus didasarkan pada
3.

pengetahuan dan pengalaman peneliti agar tepat sasaran.

Tips Praktis Menggunakan Rumus Pemilihan Sampel Purposive
Suharsimi Arikunto

Agar teknik purposive sampling berjalan efektif dan sesuai dengan rumus pemilihan
sampel purposive Suharsimi Arikunto, berikut beberapa tips yang bisa Anda terapkan:

1. De?nisikan Kriteria Sampel dengan Jelas

Sebelum menentukan jumlah sampel, pastikan kriteria yang digunakan untuk memilih

sampel sudah sangat jelas dan spesi?k. Misalnya, usia, pendidikan, pengalaman kerja,
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atau karakteristik lain yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang jelas
membantu menghindari kebingungan dan memudahkan pemilihan sampel.

2. Sesuaikan Proporsi Sampel dengan Ukuran Populasi

Ingat bahwa proporsi 10-15% adalah angka umum. Jika populasi Anda kecil, jangan ragu
untuk mengambil lebih dari 50% atau bahkan seluruh populasi. Sebaliknya, untuk
populasi besar, proporsi kecil sudah cukup asalkan sampel yang diambil mewakili
karakteristik penting populasi.

3. Perhatikan Ketersediaan dan Aksesibilitas Data

Pastikan sampel yang Anda pilih memang dapat diakses dan bersedia menjadi responden.
Tidak ada gunanya memilih sampel yang ideal secara teori namun sulit dijangkau dalam
praktik.

4. Dokumentasikan Proses Pemilihan Sampel

Untuk menjaga transparansi dan kredibilitas penelitian, catat dengan rinci bagaimana
Anda menentukan sampel, rumus yang digunakan, dan alasan di balik pemilihan tersebut.
Ini juga berguna saat Anda menulis bagian metodologi penelitian.

Peran Rumus Pemilihan Sampel dalam Mengoptimalkan Validitas
Penelitian

Salah satu aspek penting dari rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi Arikunto
adalah membantu peneliti memastikan bahwa sampel yang diambil cukup besar dan
relevan untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel. Tanpa rumus atau pedoman

yang jelas, peneliti bisa saja mengambil sampel terlalu kecil sehingga hasilnya tidak
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mewakili, atau terlalu besar sehingga pemborosan sumber daya terjadi.

Dengan menggunakan rumus proporsi yang tepat, penelitian dapat lebih fokus dan
e?sien. Selain itu, validitas internal penelitian juga dapat meningkat karena sampel yang
diambil memang sesuai dengan tujuan dan karakteristik populasi yang diteliti.
Menghubungkan Rumus dengan Analisis Data

Saat Anda telah menentukan sampel menggunakan rumus pemilihan sampel purposive
Suharsimi Arikunto, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data dengan tepat.
Pastikan bahwa teknik analisis yang digunakan sesuai dengan jumlah dan karakteristik
sampel. Misalnya, jika sampel kecil, analisis kualitatif atau statistik non-parametrik
mungkin lebih cocok dibandingkan analisis statistik parametrik yang membutuhkan
sampel besar.

Kesimpulan Alami: Mengapa Menggunakan Rumus Pemilihan

Sampel Purposive Suharsimi Arikunto Penting?

Memahami dan menerapkan rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi Arikunto
memberikan banyak manfaat dalam proses penelitian. Dengan landasan teori yang kuat
dan rumus yang jelas, peneliti dapat mengambil sampel yang sesuai dengan tujuan
penelitian, relevan dengan populasi, dan e?sien dalam hal waktu serta biaya. Hal ini tentu
akan berdampak pada kualitas data dan hasil penelitian yang lebih valid serta dapat
dipertanggungjawabkan.

Jika Anda sedang merancang sebuah penelitian kualitatif atau kuantitatif dengan populasi
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yang spesi?k, jangan ragu untuk memanfaatkan rumus dan prinsip-prinsip yang telah
diajarkan oleh Suharsimi Arikunto. Dengan begitu, proses penelitian Anda tidak hanya
berjalan lancar tetapi juga memberikan hasil yang dapat diandalkan.

Dengan pemahaman yang baik tentang rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi
Arikunto, Anda sudah selangkah lebih maju dalam merancang penelitian yang berkualitas.
Selamat mencoba dan semoga penelitian Anda sukses!

Question

Answer

Apa pengertian rumus

pemilihan sampel purposive

menurut Suharsimi Arikunto?

Menurut Suharsimi Arikunto, rumus pemilihan sampel

purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan

cara memilih secara sengaja subjek yang dianggap

memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan

penelitian.

Bagaimana cara menentukan

sampel purposive

menggunakan rumus

Suharsimi Arikunto?

Suharsimi Arikunto menyarankan menentukan sampel
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purposive dengan memilih secara sengaja sejumlah

subjek yang memiliki karakteristik khusus sesuai tujuan

penelitian tanpa menggunakan rumus statistik tertentu.

Apa kelebihan penggunaan

sampel purposive menurut

Suharsimi Arikunto?

Kelebihan sampel purposive menurut Suharsimi

Arikunto adalah memungkinkan peneliti untuk fokus

pada subjek yang paling relevan dengan masalah

penelitian sehingga data yang diperoleh lebih

mendalam dan sesuai kebutuhan.

Apakah Suharsimi Arikunto

memberikan rumus

matematis untuk pemilihan

sampel purposive?

Suharsimi Arikunto tidak memberikan rumus matematis

khusus untuk pemilihan sampel purposive karena

teknik ini lebih bersifat kualitatif dan berdasarkan

pertimbangan subjektif dari peneliti.

Kapan sebaiknya

Vol. 2021, Issue 4
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menggunakan teknik

sampling purposive menurut

Suharsimi Arikunto?

Teknik sampling purposive sebaiknya digunakan ketika

peneliti ingin mengambil sampel yang secara sengaja

mempunyai karakteristik tertentu yang relevan dengan

tujuan penelitian, terutama dalam penelitian kualitatif.

*Memahami Rumus Pemilihan Sampel Purposive Suharsimi Arikunto dalam Metode
Penelitian**

rumus pemilihan sampel purposive suharsimi arikunto merupakan salah satu
konsep penting dalam metodologi penelitian yang sering digunakan oleh para peneliti
sosial dan pendidikan di Indonesia. Suharsimi Arikunto, sebagai salah satu tokoh utama
dalam bidang metodologi penelitian, menawarkan pendekatan yang sistematis dan
praktis dalam menentukan sampel purposive. Pendekatan ini sangat relevan dalam
konteks penelitian kualitatif maupun kuantitatif yang membutuhkan seleksi sampel
berdasarkan karakteristik tertentu, bukan secara acak.

Dalam artikel ini, kita akan membedah secara mendalam rumus dan prinsip pemilihan
sampel purposive menurut Suharsimi Arikunto, sekaligus membandingkannya dengan
teknik sampling lainnya. Pembahasan ini disusun secara profesional dengan tujuan
memberikan pemahaman komprehensif bagi para akademisi, mahasiswa, dan praktisi

penelitian yang ingin menerapkan teknik sampling secara tepat dan efektif.
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De?nisi dan Konsep Dasar Sampel Purposive menurut Suharsimi
Arikunto

Sampel purposive adalah teknik pemilihan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan
tertentu, yaitu memilih anggota sampel yang memang dianggap mewakili karakteristik
populasi yang akan diteliti. Suharsimi Arikunto menegaskan bahwa teknik purposive
bukanlah pemilihan secara acak, melainkan berdasarkan tujuan atau karakteristik yang
relevan dengan variabel penelitian.

Dalam bukunya, Arikunto menjelaskan bahwa metode purposive sampling paling cocok
digunakan dalam penelitian yang sifatnya eksploratif atau kualitatif, di mana fokus utama
adalah mendapatkan data yang mendalam dari sumber yang dianggap paling informatif.
Teknik ini sangat berguna ketika populasi terlalu besar atau sulit dijangkau secara
keseluruhan, sehingga peneliti harus memilih sampel yang mewakili secara khusus.
Rumus Pemilihan Sampel Purposive menurut Suharsimi Arikunto
Berbeda dengan teknik sampling probabilitas yang menggunakan rumus matematis ketat
untuk menentukan besar sampel, pemilihan sampel purposive menurut Suharsimi
Arikunto lebih mengedepankan kriteria dan pertimbangan subjektif berdasarkan tujuan
penelitian. Namun, Arikunto tetap memberikan panduan yang sistematis terkait jumlah
sampel yang direkomendasikan.

Secara garis besar, rumus pemilihan sampel purposive menurut Arikunto dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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Jika populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi bisa dijadikan sampel (sensus).
Jika populasi lebih dari 100, maka sampel sebanyak 10%-15% dari populasi dianggap
sudah representatif untuk penelitian.

Pendekatan ini sangat pragmatis dan memberikan ?eksibilitas bagi peneliti dalam
menentukan besar sampel sesuai dengan konteks dan tujuan. Misalnya, dalam penelitian
dengan populasi 500 orang, sampel purposive yang diambil bisa berkisar antara 50
hingga 75 orang yang memenuhi kriteria khusus penelitian.

Perbandingan dengan Teknik Sampling Lain

Pemilihan sampel purposive memiliki keunggulan dan kelemahan jika dibandingkan
dengan teknik sampling lain seperti random sampling, strati?ed sampling, atau cluster
sampling. Memahami perbedaan ini penting agar peneliti dapat memilih metode yang
paling sesuai.

Random sampling: Menggunakan prosedur acak untuk memastikan setiap

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih. Cocok untuk

penelitian kuantitatif dengan populasi homogen.

Strati?ed sampling: Populasi dibagi menjadi subkelompok (strata) berdasarkan
2.

karakteristik tertentu, kemudian sampel diambil secara acak dari setiap strata.

Berguna untuk penelitian yang menginginkan representasi proporsional.

Cluster sampling: Populasi dibagi dalam kelompok-kelompok alami, kemudian
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beberapa kelompok dipilih secara acak untuk dijadikan sampel. Biasanya digunakan
ketika populasi tersebar luas secara geogra?s.

Purposive sampling: Pemilihan sampel berdasarkan kriteria spesi?k yang
relevan

dengan tujuan penelitian. Lebih subjektif namun efektif dalam penelitian kualitatif
yang menekankan kedalaman data.

Dengan demikian, rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi Arikunto memberikan
pendekatan yang berbeda dengan teknik sampling probabilitas, yang lebih
menitikberatkan pada representasi statistik.

Kelebihan dan Kekurangan Teknik Purposive Sampling

Dalam praktiknya, pemilihan sampel purposive memiliki sejumlah kelebihan yang
mendukung keefektifan penelitian, namun juga beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan.

Kelebihan:

E?sien dalam hal waktu dan sumber daya, karena hanya memilih sampel

yang relevan.

Mendukung pengumpulan data yang mendalam dan kaya informasi.
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Cocok untuk penelitian eksploratif dan studi kasus yang membutuhkan fokus
3.

pada subjek tertentu.

Kekurangan:

2.

Potensi bias lebih tinggi karena pemilihan tidak acak.

Hasil penelitian sulit digeneralisasi ke seluruh populasi.

Keterbatasan dalam validitas eksternal, terutama pada penelitian kuantitatif.

Memahami kelebihan dan kekurangan ini sangat penting agar peneliti dapat mengelola
risiko bias dan menetapkan batasan penelitian secara jelas.

Implementasi Rumus Pemilihan Sampel Purposive Suharsimi
Arikunto dalam Penelitian

Dalam praktik penelitian, penerapan rumus pemilihan sampel purposive Suharsimi
Arikunto harus mempertimbangkan beberapa aspek kunci:

Penentuan Kriteria Sampel

Langkah pertama adalah menetapkan kriteria spesi?k yang harus dimiliki oleh anggota
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sampel, sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria ini bisa berupa karakteristik demogra?s,
pengalaman, pengetahuan, atau kondisi tertentu yang relevan dengan variabel penelitian.
Menentukan Besar Sampel

Setelah kriteria ditetapkan, peneliti menentukan jumlah sampel dengan memperhatikan
ukuran populasi. Suharsimi Arikunto merekomendasikan pengambilan 10%-15% dari
populasi jika jumlah populasi besar, atau melakukan sensus jika populasi kecil.

Proses Seleksi Sampel

Pemilihan anggota sampel dilakukan secara purposive, yakni berdasarkan kriteria dan
tujuan. Proses ini memerlukan ketelitian dan objektivitas agar sampel yang dipilih benar-
benar representatif dari karakteristik yang diinginkan.

Evaluasi dan Validasi

Setelah sampel ditentukan, peneliti perlu mengevaluasi apakah sampel tersebut sudah
memenuhi kebutuhan penelitian. Validasi ini penting untuk memastikan data yang
diperoleh nantinya memiliki kualitas dan relevansi yang tinggi.

Kesimpulan Dinamis tentang Rumus Pemilihan Sampel Purposive
Suharsimi Arikunto

Meskipun Suharsimi Arikunto tidak memberikan rumus matematis yang rumit untuk
pemilihan sampel purposive, pendekatannya yang pragmatis dan berdasarkan proporsi
populasi menjadi panduan penting bagi para peneliti. Rumus tersebut menekankan
keseimbangan antara representasi yang memadai dan e?siensi sumber daya penelitian.

Dalam konteks penelitian sosial dan pendidikan, rumus pemilihan sampel purposive
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Suharsimi Arikunto tetap relevan sebagai acuan yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik penelitian. Dengan pemahaman yang baik terhadap prinsip
dan penerapannya, peneliti dapat meningkatkan kualitas dan kredibilitas hasil penelitian,
sekaligus menjaga keterbatasan metode purposive secara proporsional.

Pendekatan purposive sampling ini, jika diterapkan dengan tepat, akan menghasilkan
data yang kaya dan valid, sehingga memberikan kontribusi yang signi?kan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik profesional.

rumus pemilihan sampel, purposive sampling, Suharsimi Arikunto, teknik sampling
purposive, metode pemilihan sampel, sampling nonprobability, cara menentukan sampel,

contoh purposive sampling, teori sampling Arikunto, langkah-langkah pemilihan sampel
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